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Proyek DAK Belum Berjalan

DONGGALA, MERCUSUAR - Sejumlah
proyek yang dibiayai dari Dana Alokasi Khusus
(DAK) hingga saat ini belum terlihat realisasi
pekerjaannya. Sementara kucuran dana
dari pemerintah pusat sudah masuk di kas

Kabupaten Donggala.

Kepala Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan Aset
Daerah (DPPKAD) Kabupat-
en Donggala, awal pekan lalu
mengatakan bahwa kucuran
DAK tahap pertama sudah
masuk sejak beberapa hari
lalu sebesar 30 persen dari
yang direncanakan Rp69
miliar lebih.

Namnn kegiatannva belum

satu pun yang dilaksanakan
oleh Satuan Kerja Perang-
kat Daerah (SKPD) yang
memiliki kegiatan dari pem-
biayaan DAK, seperti Dinas’
Pekerjaan Umum (PU), Dinas
Pendidikan (Disdik), Dinas
Kesehatan, Dinas Pertanian
dan Kesehatan Hewan, Dinas
Kehutanan dan Perkebunan,
Badan Keluarea Berencana

serta Dinas Koperasi UKM
Perindag.

“Tanyakan ke SKPD, ke-
napa kegiatan DAK belum
berjalan,” ujar salah satu
calon Sekretaris Kabupaten
(Sekkab) Donggala itu, ke-
tika ditanyai alasan keter-
lambatan kegiatan DAK.

Terpisah, Kepala Dinas PU,
Akris Fattah, Kamis (21/3)
mengatakan, pada saat ini
sudah dalam proses persia-
pan untuk pelelangan. Semua
dokumen perencanaannya
sudah dalam persiapan dan
mematangkan untuk pe-

nyusunan kelompok kerja .
~ yang dibiayai DAK maupun

(pokja) atau panitia.

Disamping itu, koordinasi
dengan Unit Layanan Pen-
gadaan (ULP) juga sedang
dilakukan, termasuk kepada
pejabat pengadaan proyek
dibawah Rp200 juta. Kar-
ena hal ini berhubungan juga
dengan pembuatan HPS dan
sementara ini memasuki ta-
hap akhir terkait penetapan
hargayang berlaku di pasaran.
“Tetapi PUsudah mengumum-
kan Rencana Umum Pen-
gadaan (RUF),"tandasnya.

Akris juga mengatakan
bahwa bupati telah mengin-
struksikan agar mempercepat
pelaksanaan kegiatan, baik

dari sumber lain. Olehnya
ia menargetkan pelelangan
proyek akan dilaksanakan
pada Maret dan April ini.

Kepala Disdik Dongga-
la, Aidil Nur mengatakan
bahwa keterlambatan keg-
jatan disebabkan masih
menunggu petunjuk teknis
(juknis) dari pemerintah
pusat, terutama terkait pere
gadaan buku. Karena se-
bagian besar dari anggaran
DAK Disdik lebih pada keg-
fatan non fisik bangunan.

“Sudah disipakan, tapimasih
harus menunggu juknis pusat,
terutama soal pengadaan
buku,” singkatnya. uo




